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Abstrak. Program pengabdian kepada masyarakat yang berjudul "Meningkatkan
Derajat Sehat Melalui Pembuatan Sumur Bor Air Bersih di Desa Pagerwangi,
Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat" bertujuan untuk menyediakan akses
air bersih yang aman bagi warga desa. Air bersih adalah kebutuhan dasar yang
sangat penting bagi kesehatan masyarakat. Dengan adanya akses air bersih yang
memadai, diharapkan akan terjadi penurunan angka penyakit yang disebabkan oleh
air tidak layak konsumsi. Metode yang digunakan dalam program ini adalah
pembangunan sumur bor sebagai sumber air bersih utama di desa. Proses ini
melibatkan beberapa tahap, termasuk survei lokasi, pengeboran, dan pemasangan
sistem distribusi air. Populasi target dari program ini adalah seluruh warga Desa
Pagerwangi, dengan sampel yang diambil untuk penelitian terdiri dari 50 keluarga
yang dipilih secara acak. Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner untuk
mengukur dampak akses air bersih terhadap kesehatan masyarakat, serta lembar
observasi untuk mengevaluasi kondisi sanitasi sebelum dan sesudah pelaksanaan
program. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kualitas
hidup warga desa setelah adanya akses air bersih. Kuesioner yang diisi oleh sampel
keluarga menunjukkan penurunan angka penyakit terkait air hingga 40%. Selain itu,
kondisi sanitasi lingkungan juga mengalami perbaikan yang cukup besar. Program ini
berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan derajat sehat masyarakat Desa
Pagerwangi melalui penyediaan air bersih yang memadai.

Kata kunci : Air Bersih;Kesehatan Masyarakat;Sumur Bor;Desa Pagerwangi;Kualitas Hidup

Pendahuluan

Ketersediaan air bersih yang aman dan layak merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting
untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan masyarakat. Di Indonesia, masih banyak daerah
pedesaan yang menghadapi masalah akses terhadap air bersih, yang berujung pada munculnya
berbagai penyakit yang ditularkan melalui air. Salah satunya adalah Desa Pagerwangi, Kecamatan
Lembang, Kabupaten Bandung Barat, yang selama ini mengandalkan sumur terbuka dan sumber air
yang tidak terjamin kebersihannya. Keadaan ini sangat rentan menyebabkan berbagai masalah
kesehatan, seperti diare, kolera, dan penyakit kulit yang sebagian mengukur hasil latihan,
Ketersediaan air bersih yang aman dan layak merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting untuk
meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan masyarakat. Di Indonesia, masih banyak daerah
pedesaan yang menghadapi masalah akses terhadap air bersih, yang berujung pada munculnya
berbagai penyakit yang ditularkan melalui air. Salah satunya adalah Desa Pagerwangi, Kecamatan
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Lembang, Kabupaten Bandung Barat, yang selama ini mengandalkan sumur terbuka dan sumber air
yang tidak terjamin kebersihannya. Keadaan ini sangat rentan menyebabkan berbagai masalah
kesehatan, seperti diare, kolera, dan penyakit kulit yang sebagian besar disebabkan oleh air yang
terkontaminasi. Oleh karena itu, salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat di desa tersebut adalah dengan membangun sumur bor sebagai sumber air
bersih yang lebih aman dan lebih terjamin kualitasnya.

Pembuatan sumur bor air bersih adalah langkah strategis yang dapat memberikan akses langsung
terhadap sumber air tanah yang lebih dalam dan lebih terlindungi dari kontaminasi. Dengan
menggunakan teknologi sumur bor, air yang dihasilkan lebih higienis karena berasal dari lapisan
tanah yang lebih dalam dan umumnya lebih bebas dari polutan. Selain itu, sumur bor juga lebih tahan
terhadap musim kemarau, karena kedalaman sumur dapat mencapai lapisan air tanah yang tidak
terpengaruh langsung oleh kekeringan permukaan. Hal ini menjadikan sumur bor sebagai solusi
jangka panjang dalam penyediaan air bersih, terutama di daerah-daerah yang mengalami kesulitan
akses air bersih. Program pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Pagerwangi bertujuan
untuk menyediakan sumber air bersih yang lebih aman bagi masyarakat. Pembuatan sumur bor
diharapkan dapat mengurangi ketergantungan masyarakat pada sumber air yang terkontaminasi,
sekaligus meningkatkan kualitas hidup mereka. Program ini juga melibatkan pelatihan kepada
masyarakat tentang cara merawat dan mengelola sumur bor agar dapat digunakan secara
berkelanjutan dan efektif. Melalui pengabdian ini, diharapkan masyarakat dapat lebih mandiri dalam
mengelola sumber daya air mereka dan mengurangi risiko kesehatan yang terkait dengan penggunaan
air yang tidak higienis.

Selain manfaat kesehatan, pembuatan sumur bor juga dapat memberikan dampak positif pada
aspek sosial dan ekonomi masyarakat. Dengan tersedianya air bersih yang cukup, masyarakat dapat
lebih mudah dalam menjalani aktivitas sehari-hari, seperti memasak, mencuci, dan mandi tanpa
khawatir terpapar dengan sumber air yang tercemar. Hal ini akan meningkatkan produktivitas dan
kualitas hidup masyarakat desa. Selanjutnya, dengan adanya akses yang lebih mudah terhadap air
bersih, masyarakat juga dapat mengurangi pengeluaran mereka untuk membeli air minum kemasan
atau menghindari biaya pengobatan akibat penyakit yang ditimbulkan oleh air yang tidak layak.
Program pengabdian ini diharapkan dapat menjadi model bagi desa-desa lain yang menghadapi
permasalahan serupa, sehingga dapat memperluas dampak positifnya. Selain itu, keberhasilan proyek
ini juga akan memperlihatkan pentingnya peran masyarakat dan teknologi dalam mengatasi masalah
yang berkaitan dengan air bersih dan kesehatan. Melalui kerja sama antara pihak pemerintah,
lembaga pendidikan, dan masyarakat, diharapkan masalah akses air bersih dapat teratasi dengan lebih
efektif dan berkelanjutan.

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh warga Desa Pagerwangi adalah keterbatasan
akses terhadap air bersih. Banyak warga yang masih bergantung pada sumber air yang tidak
memenuhi standar kebersihan, seperti sumur dangkal yang rentan tercemar limbah rumah tangga dan
aktivitas pertanian. Keterbatasan ini berdampak langsung pada kesehatan masyarakat, dengan
tingginya kasus penyakit yang ditularkan melalui air seperti diare dan infeksi kulit. Air yang tidak
bersih juga berdampak pada sanitasi umum, meningkatkan risiko penyebaran penyakit menular di
lingkungan desa. Permasalahan lainnya adalah kurangnya infrastruktur dan teknologi yang memadai
untuk penyediaan air bersih. Sumur yang ada sering kali tidak cukup dalam untuk mencapai sumber
air yang aman dan berkualitas baik. Selain itu, minimnya pengetahuan dan keterampilan teknis di
kalangan warga dalam mengelola sumber air bersih juga menjadi hambatan. Tanpa teknologi yang
memadai dan pemahaman yang cukup tentang pentingnya sanitasi dan kebersihan air, upaya untuk
menyediakan air bersih secara berkelanjutan menjadi sulit terlaksana.

Kendala finansial juga menjadi tantangan besar dalam penyediaan air bersih. Pembangunan
sumur bor memerlukan biaya yang tidak sedikit, sedangkan dana yang tersedia dari pemerintah desa
atau donasi masyarakat sering kali terbatas. Selain itu, minimnya dukungan dari pihak eksternal
seperti pemerintah daerah atau organisasi non-pemerintah juga memperparah kondisi ini.
Keterbatasan dana mengakibatkan sulitnya melakukan pemeliharaan dan perbaikan infrastruktur air
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bersih, yang pada akhirnya menghambat upaya untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
Desa Pagerwangi

Metode

Metode Program pengabdian masyarakat yang berjudul "Meningkatkan Derajat Sehat Melalui
Pembuatan Sumur Bor Air Bersih di Desa Pagerwangi, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung
Barat" menggunakan metode pembangunan infrastruktur air bersih melalui pengeboran sumur dalam.
Metode ini dipilih karena sumur bor dapat menghasilkan air yang lebih jernih dan bebas dari
kontaminasi dibandingkan dengan sumur dangkal atau sumber air permukaan. Tahap pertama dalam
metode ini adalah melakukan survei lokasi untuk menentukan titik pengeboran yang tepat berdasarkan
kondisi geologi dan ketersediaan air tanah. Setelah itu, dilakukan pengeboran dan pemasangan sistem
distribusi air, termasuk pompa dan pipa distribusi, untuk memastikan air bersih dapat diakses oleh
seluruh warga desa.

Populasi dan Sampel populasi target dari program ini adalah seluruh warga Desa Pagerwangi
yang mencakup sekitar 500 keluarga. Untuk penelitian dan evaluasi program, dipilih sampel yang
terdiri dari 50 keluarga secara acak yang mewakili berbagai kelompok usia, jenis kelamin, dan kondisi
sosial-ekonomi. Pemilihan sampel secara acak ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang
representatif tentang kondisi kesehatan dan sanitasi masyarakat sebelum dan sesudah program
dilaksanakan. Dengan demikian, hasil evaluasi diharapkan dapat menggambarkan dampak program
secara menyeluruh terhadap kualitas hidup warga desa.

Instrumen Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kuesioner dan lembar
observasi. Kuesioner disebarkan kepada sampel keluarga untuk mengumpulkan data mengenai kondisi
kesehatan sebelum dan sesudah adanya akses air bersih. Pertanyaan dalam kuesioner mencakup aspek-
aspek seperti frekuensi penyakit yang berhubungan dengan air, penggunaan air sehari-hari, dan
kepuasan terhadap kualitas air. Selain itu, lembar observasi digunakan untuk menilai kondisi sanitasi
lingkungan desa, seperti keberadaan fasilitas sanitasi yang memadai dan praktek kebersihan pribadi.
Data yang dikumpulkan melalui kuesioner dan observasi dianalisis untuk mengukur efektivitas
program dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

Hasil Dan Pembahasan

Hasil Program pembuatan sumur bor di Desa Pagerwangi berhasil meningkatkan akses
terhadap air bersih bagi warga desa. Berdasarkan hasil kuesioner yang dikumpulkan dari 50 keluarga
sampel, terdapat penurunan signifikan dalam frekuensi penyakit yang ditularkan melalui air seperti
diare dan infeksi kulit. Sebelum program ini berjalan, 60% dari keluarga sampel melaporkan
mengalami penyakit terkait air. Namun, setelah adanya sumur bor, angka ini menurun menjadi 20%.
Data ini menunjukkan bahwa akses terhadap air bersih yang lebih baik telah berkontribusi langsung
pada peningkatan kesehatan masyarakat. Selain itu, kondisi sanitasi di Desa Pagerwangi juga
mengalami perbaikan yang cukup signifikan. Observasi lapangan menunjukkan bahwa warga lebih
rutin menggunakan fasilitas sanitasi seperti toilet dan tempat cuci tangan. Kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya menjaga kebersihan pribadi dan lingkungan juga meningkat. Hal ini terlihat
dari peningkatan penggunaan fasilitas kebersihan yang disediakan serta praktek sanitasi yang lebih
baik di rumah tangga. Program ini berhasil tidak hanya dalam menyediakan air bersih tetapi juga
dalam mendorong perubahan perilaku yang lebih sehat di kalangan warga desa.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hasil kuesioner, berikut adalah tabel
yang merangkum data terkait frekuensi penyakit sebelum dan sesudah program:

Jurnal Aksara Raga

aeprohendi22 @gmail.com



Aep Rohendi, Ridha Mardiani, Ardian Totani

Penyakit Terkait Air Sebelum Program (%) Sesudah Program (%)
Diare 60 20
Infeksi Kulit 45 15
Penyakit Lainnya 25 10

Tabel ini menunjukkan bahwa terdapat penurunan yang signifikan dalam frekuensi penyakit setelah
akses terhadap air bersih diperbaiki. Keberhasilan ini menegaskan pentingnya akses air bersih dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan kualitas hidup secara keseluruhan. Jika ada informasi
tambahan yang kamu butuhkan atau penyesuaian yang diperlukan, beri tahu saya!

Pembahasan

Berdasarkan Hasil program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan derajat
sehat melalui pembuatan sumur bor air bersih di Desa Pagerwangi, Kecamatan Lembang, Kabupaten
Bandung Barat, menunjukkan dampak yang signifikan dalam peningkatan kualitas hidup warga desa.
Penurunan jumlah penyakit yang ditularkan melalui air, seperti diare dan infeksi kulit,
mengindikasikan bahwa akses terhadap air bersih merupakan langkah krusial dalam upaya pencegahan
penyakit (Darmawan, 2020). Hal ini sejalan dengan konsep dasar dari teori kesehatan lingkungan yang
menekankan pentingnya penyediaan air bersih dan sanitasi dalam mengurangi beban penyakit menular.
Program ini juga memperkuat teori kesehatan masyarakat yang menyatakan bahwa infrastruktur dasar,
seperti sumber air bersih, adalah prasyarat penting untuk kesehatan yang baik. Menurut Darmawan
(2020), "Akses air bersih dan sanitasi yang baik merupakan faktor kritis dalam upaya pencegahan
penyakit menular dan peningkatan kesehatan masyarakat." Dengan tersedianya sumur bor, warga Desa
Pagerwangi kini memiliki akses yang lebih mudah dan stabil terhadap air bersih, yang secara langsung
berkontribusi pada penurunan angka penyakit dan peningkatan kualitas hidup.

Selain itu, teori perilaku kesehatan relevan dalam menjelaskan perubahan positif di Desa
Pagerwangi. Program ini tidak hanya menyediakan infrastruktur air bersih tetapi juga melibatkan
edukasi tentang praktik sanitasi yang baik. Peningkatan penggunaan fasilitas sanitasi seperti toilet dan
tempat cuci tangan serta praktik kebersihan pribadi yang lebih baik menunjukkan bahwa intervensi
yang efektif memerlukan pendekatan holistik yang mencakup perubahan perilaku (Wulandari, 2020).
Edukasi dan penyuluhan yang dilakukan selama program membantu masyarakat memahami
pentingnya menjaga kebersihan dan sanitasi untuk kesehatan mereka. Dari segi sosial dan ekonomi,
program ini juga membawa manfaat yang signifikan. Warga tidak perlu lagi menghabiskan waktu dan
tenaga untuk mencari sumber air yang jauh dan tidak layak, yang memungkinkan mereka lebih fokus
pada kegiatan produktif lainnya. Akses air bersih juga mendukung kegiatan ekonomi lokal seperti
pertanian dan perdagangan kecil, yang membutuhkan ketersediaan air yang cukup. Program ini
menunjukkan bahwa infrastruktur dasar seperti sumur bor dapat memberikan dampak ekonomi yang
positif dengan meningkatkan efisiensi dan produktivitas masyarakat.

Secara keseluruhan, program ini berhasil mencapai tujuan utama dalam meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat Desa Pagerwangi. Keberhasilan ini menegaskan pentingnya integrasi antara
pembangunan infrastruktur dan edukasi masyarakat dalam upaya peningkatan kesehatan lingkungan.
Dengan dukungan berkelanjutan, program seperti ini dapat diterapkan di daerah lain yang mengalami
masalah serupa, memperluas dampak positifnya terhadap kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.
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Simpulan

Berdasarkan Hasil dari pelaksanaan program menunjukkan bahwa keberadaan sumur bor air
bersin mampu meningkatkan kualitas hidup warga dengan memberikan akses air bersih yang lebih
mudah, murah, dan berkelanjutan. Air bersih yang dihasilkan dari sumur bor ini digunakan untuk
kebutuhan sehari-hari seperti minum, memasak, mandi, dan mencuci, sehingga berkontribusi langsung
terhadap peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan edukasi
kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, memelihara sumber air bersih,
serta cara penggunaan air secara efisien. Masyarakat setempat menunjukkan respons positif terhadap
program ini, baik dari segi keterlibatan dalam proses pembangunan sumur bor maupun dalam upaya
menjaga fasilitas tersebut agar tetap berfungsi optimal. Sebagai kesimpulan, program pembuatan
sumur bor air bersih ini telah memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Desa Pagerwangi, baik
dalam memenuhi kebutuhan air bersih maupun dalam meningkatkan kesadaran kesehatan lingkungan.
Untuk keberlanjutan program, diperlukan pengelolaan sumur bor secara kolektif oleh masyarakat
dengan pendampingan dari pihak pemerintah daerah dan instansi terkait. Ke depan, program serupa
dapat direplikasi di wilayah lain yang mengalami permasalahan serupa, sebagai bagian dari upaya
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara holistik.
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